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Abstrak 
Kurangnya kemampuan guru dalam menyampaikan materi siklus air media yang sering dipakai selama ini masih 

memanfaatkan media gambar untuk menjelaskan. Media power point interaktif berpotensi membantu siswa 

memahami materi dengan melibatkan siswa dalam pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Maka dari itu, peneliti tertarik untuk mengembangkan media pembelajaran berupa power point interaktif yang 

diharapkan dapat membantu kebutuhan guru dan siswa dalam mempelajari materi lebih mudah dimengerti. 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan menggunakan model 4D yang disederhanakan menjadi 

tiga tahapan yaitu (Define, Design, and Development). instrument pengumpulan data berupa angket yang 

diberikan kepada ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa untuk menguji kevalidan. jenis data yang diperoleh 

dari hasil penelitian adalah data kualitatif yang dianalisis menggunakan data kuantitatif berupa data angka dan 

diinterpretasikan dengan pedoman kriteria penilaian untuk menentukan kualitas produk. Hasil dari penelitian 

ini, menghasilkan produk media power point interaktif yang telah memenuhi kriteria sangat valid dengan skor 

rata-rata ahli media 98,9%, ahli materi 97,9%, dan ahli bahasa 87,5% dengan kriteria sangat valid. Dapat 

disimpulkan bahwa kriteria yang diperoleh media pembelajaran power point interaktif yakni sangat valid, 

sehingga dapat digunakan pada jenjang sekolah dasar sebagai media pembelajaran peserta didik khususnya 

pada materi IPA siklus air. 

 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Power point interaktif, Materi Siklus Air 

 

Abstract  
Lack of teacher ability in conveying water cycle material, the media that is often used so far still uses picture 

media to explain. Interactive power point media has the potential to help students understand the material by 

involving students in learning to increase students' learning motivation. Therefore, researchers are interested in 

developing learning media in the form of interactive power points which are expected to help the needs of 

teachers and students in learning material that is easier to understand. This research is research and 

development using a 4D model which is simplified into three stages, namely (Define, Design, and Development). 

The data collection instrument is in the form of a questionnaire given to material experts, media experts and 

language experts to test validity. The type of data obtained from research results is qualitative data which is 

analyzed using quantitative data in the form of numerical data and interpreted using assessment criteria 

guidelines to determine product quality. The results of this research produced an interactive PowerPoint media 

product that met the very valid criteria with an average score of 98.9% for media experts, 97.9% for material 

experts, and 87.5% for language experts with very valid criteria. It can be concluded that the criteria obtained by 

the interactive PowerPoint learning media are very valid, so that it can be used at elementary school level as a 

learning medium for students, especially on water cycle science material. 

 

Keywords: Learning Media, interactive Power point, Water Cycle Material 

 

 

PENDAHULUAN  

 

Pada era globalisasi saat ini perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin 

pesat tidak bisa dihindari terutama didunia pendidikan, guru dituntut untuk kreativitas 

melakukan pembaruan dalam pembelajaran. Sehingga guru dituntut dan dilatih agar mampu 

menggunakan alat atau media pembelajaran yang ada di sekolah dan mendorong guru agar 

kreatif dalam pemanfaatan media teknologi pada proses pembelajaran. 
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Sehubungan dengan itu, menurut (Putri, 2019) berdasarkan penjelasan Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 1 menjelaskan bahwa 

pendidikan adalah  usaha sadar dan direncanakan untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual agama, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan 

yang diperlukan pada dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Pendidikan merupakan salah satu 

kebutuhan yang harus dipenuhi dan ditingkatkan secara utuh, terutama dalam hal kualitas 

pendidik dan peserta didik. Usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah tanggung jawab 

pemerintah, masyarakat dan orang tua, semua usaha ini akan berhasil jika pihak yang terkait 

dengan pendidikan akan bekerja sama menyatukan visi misi yang sama guna untuk 

meningkatkan mutu pendidikan. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi pendidikan saat ini adalah media pembelajaran, 

karena media merupakan komponen penting dalam terciptanya proses belajar mengajar antara 

siswa dan guru didalam kelas. Menurut Yaumi (dalam Utari, 2021) media pembelajaran adalah 

alat bantu yang digunakan untuk mempermudah proses pembelajaran baik dalam bentuk 

perangkat fisik yang dirancang secara terencana untuk menyampaikan informasi dan menjalin 

suatu interaksi berupa benda asli, bahan cetakan, efek visual, video, audio visual, multimedia dan 

jaringan. Untuk mempermudah peserta didik dalam memahami materi yang akan dipelajari pada 

proses belajar mengajar. 

Media pembelajaran sangat banyak jenisnya salah satunya media pembelajaran berbasis 

TIK, yaitu multimedia berbasis Power Point. Menurut Istiningsih (dalam Octaviani, 2021) adalah 

Microsoft Poweir Point dalam pembelajaran yaitu penyampaian materi pembelajaran jadi lebih 

menarik, terciptanya suasana pembelajaran yang efektif dan efisien pada saat proses belajar 

mengajar dengan menggunakan power point dengan menggukan bahasa yang mudah dimengerti. 

Selanjutnya menurut Rusman (dalam Humairah, 2021) power point adalah software yang dipakai 

untuk merancang bahan presentasi berbentuk slide yang bisa dibuat dalam bentuk animasi, 

tulisan, grafik, diagram dan lain sebagainya. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 20 februari 2023 

di SDN 42 Pekanbaru pada salah satu guru kelas V yakni Ibu Y, diperoleh informasi bahwa 

media pembelajaran seperti Power Point Interaktif belum pernah digunakan dalam proses 

pembelajaran. Media pembelajaran yang sering dipakai selama ini masih memanfaatkan meidia 

gambar untuk menjelaskan materi pembelajaran siklus air, karna dengan memanfaatkan 

penggunaan media gambar ini sangat mudah dijangkau yaitu dengan menggunakan karton 

sebagai media pembelajaran. Pada media gambar memiliki kekurangan diantaranya biaya 

pembuatan media yang cukup murah hanya menggunakan papan tulis dan buku sebagai media, 

tidak menggunakan audio hanya berfokuskan pada gambar saja sehingga membuat siswa merasa 

bosan, siswa tidak tertarik belajar dikarenakan media yang digunakan kurang menarik karena 

media yang ditampilkan hanya satu arah yaitu diam, tidak adanya suara atau audio, dan 

pendukung lainnya. Selanjutnya bila gambar yang hendaknya digunakan tidak tepat  dan tidak 

jelas dengan isi materi pembelajaran maka siswa akan kesulitan dalam memahami materi 

pelajaran. 

Salah satu materi yang diajarkan guru kepada siswa kelas V yaitu pada mata pelajaran 

IPA (siklus air) guru hanya menggunakan media gambar untuk menjelaskan materi pembelajaran 

dengan hanya membaca kemudian peserta didik mendengarkan penjelasan yang disampaikan 

oleh guru. Kebutuhan materi pada materi siklus air ini dapat dilihat dari kesesuaian materi 

pembelajaran pada materi ipa(siklus air). Kemudian segi bahasa yang digunakan sederhana, jelas 

dan mudah dipahami serta penyajian materi yang sesuai dan menarik, mudah dipahami oleh 

peserta didik.  

Untuk memenuhi standar pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan, 

guru dituntut untuk menggunakan berbagai media pembelajaran berbasis teknologi selama 

proses pembelajaran. Media berbasis teknologi memanfaatkan perangkat elektronik yaitu 
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komputer, laptop dan sejenisnya. Salah satu teknologi yang sering digunakan yaitu media 

powerpoint. Menurut Azhar Arsyad (dalam Syavira, 2021) Microsoft Power Point adalah salah 

satu Microsoft software yang dirancang khusus untuk menampilkan suatu program multimedia 

yang menarik, dan mudah dalam pembuatan serta penggunaannya. Dengan menggunakan fitur-

fitur diantaranya audio, video dan animasi yang ada didalam power point serta materi yang akan 

disampaikan oleh guru akan mudah dipahami oleh peserta didik. 

Kelebihan dari power point tersebut nampaknya belum begitu menarik perhatian guru 

untuk memanfaatkan program power point sebagai media pembelajaran. karena tidak semua 

guru bisa menguasai teknologi dan komunikasi terutama pada microsoft power point inteiraktif, 

kemudian faktor usia guru yang sudah lanjut usia merasa tidak mampu untuk mengoperasikan 

dan menyiapkan media power point, guru yang tidak terbiasa dengan mengunakan media power 

point mereka akan merasa memakan banyak waktu pembelajaran. Menurut Isroi (dalam Damitri, 

2020) kelebihan dari power point interaktif adalah mudah dalam pembuatan dan penggunaannya, 

dapat digunakan secara individu dan kelompok, biaya pembuatannya tidak mahal, bisa dibuat 

sendiri melalui microsoft power point dilaptop maupun komputer, memiliki daya tarik pada 

tampilannya dan dapat digunakan berkali-kali 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan diatas, peneliti tertarik untuk 

mengembangkan media pembelajaran powerpoint interaktif pada Materi IPA (Siklus Air) tema 

8, subtema 1, pada pembelajaran 2 kelas V SDN 42 Pekanbaru. 

 

METODE PENELITIAN  

 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian dan pengembangan dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Penelitian ini tergolong dalam penelitian dan 

pengembangan atau dikenal dengan Research and Development (R&D). Menurut Sugiono 

(dalam Syavira, 2021) Penelitian (R&D) merupakan metode penelitian dan pengembangan yang 

digunakan untuk menghasilkan suatu produk kemudian menguji produk tersebut apakah layak 

untuk digunakan. Penelitian dan pengembangan juga banyak digunakan untuk mengembangkan 

bahan ajar, media pembelajaran, dan manajemen pembelajaran. Peneliti menggunakan Model 

pengembangan power point interaktif ini menggunakan model pengembangan 4-D ini dipilih 

karena sesuai dengan masalah yang melatarbelakangi pada penelitian ini. Namun pada penelitian 

ini pelaksanaannya hanya sampai tahap development (pengembangan). Tahap define 

(pendefinisian) dilakukan dengan analisis awal, analisis peserta didik, analisis tugas, analisis 

konsep dan analisis tujuan pembelajaran. tahap design (perancangan) dilakukan rancangan 

produk awal dan membuat storyboard. Pada tahap development (pengembangan) yaitu tahap 

penilaian ahli dan uji coba pengembangan. 

Menginformasikan secara singkat tentang bahan dan metode yang digunakan dalam penelitian, 

meliputi mata pelajaran/materi yang dipelajari, alat yang digunakan, rancangan percobaan atau 

rancangan yang digunakan, teknik pengambilan sampel, variabel yang akan diukur, teknik 

pengambilan data, analisis dan model statistik yang digunakan. 

 Data penelitian ini diperoleh dari data primer dan sekunder. Data primer adalah data yang 

sumber datanya diperoleh secara langsung. Sumber data yang akan dimanfaatkan dalam 

penelitian ini yaitu data dari validator yaitu ahli media, ahli materi, ahli bahasa. Sedangkan Data 

sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data. 

Data sekunder dalam penelitian ini didapatkan dari sumber buku, artikel atau jurnal, skripsi serta 

situs internet yang tentunya berkenan dengan penelitian yang akan dilakukan. 

 Sumber data dalam pengembangan media pembelajaran berupa power point interaktif 

meliputi beberapa ahli dalam bidang media pembelajaran IPA (Siklus Air) pada pembelajaran 2 

tema 8 subtema 1 kd 3.8 seperti ahli media,  ahli materi, ahli bahasa. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis data kualitatif dan kuantitatif 

yang  berupa lembar validasi ahli dan wawancara. Adapun instrumen yang digunakan yaitu 

https://jpion.org/index.php/jpi
https://jpion.org/index.php/jpi


Jurnal Penelitian Ilmu Pendidikan Indonesia 
Volume 2, Nomor 3, Tahun 2023, Halaman 317 – 324 
https://jpion.org/index.php/jpi  
 

320 
Situs web jurnal:https://jpion.org/index.php/jpi 

E-ISSN : 2961 - 9386 

P-ISSN : 2963 - 1742 

lembar angket validasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini berupa data kualitatif dan data 

kuantitatif. 

 Didapatkan dari analisis angket validasi ahli yang telah diberikan, berikut digunakan data 

untul menghitung presentase dari pengisian lembar validasi ahli: 

Va1 = 
𝑇𝑆𝑒 

𝑇𝑆ℎ
𝑋 100% 

Va2 = 
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆ℎ 
𝑋 100% 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, selanjutnya peneliti melakukan validitas gabungan 

hasil analisis dengan rumus sebagai berikut: 

V = 
𝑉𝑎1+𝑉𝑎2 

2 
𝑋 100% 

Keterangan: 

V = Validasi 

Va1 = Validasi 1 

Va2 = Validasi 2 

TSh = Total skor maksimal yang diharapkan 

TSe = Total skor empiris (hasil validasi dari validator) 

Sumber: Ismawati (2021) 

Ridwan (dalam Octaviani, 2021:72) nilai yang diperoleh dari rumus tersebut akan 

dideskripsikan agar memberikan makna pengambilan keputusan pada intrumen menggunakan 

ketetapan tabel konversi dari kriteria yang telah ditetapkan dan dikembangkan. 

Tabel 1. Kriteria validitas menurut penilaian validator 

No. Kriteria validitas Tingkat validitas 

1. 85,01% - 100% Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa 

reivisi 

2. 70,01% - 85% Valid, atau dapat digunakan namun perlu 

revisi kecil 

3. 50,01% - 70% Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan 

karena perlu revisi besar 

4. 01,00% - 50% Tidak valid, atau tidak boleh dipergunakan 

Sumber: Modifikasi Rahmatul (2022) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Penelitian ini merupakan penelitian jenis pengembangan yaitu pengembangan media 

pembelajaran power point interaktif materi Siklus Air Tema 8 Subtema 1 Kd 3.8 Pembelajaran 

ke 2 kelas IV SDN 42 Pekanbaru. Pelaksanaan penelitian pengembangan ini dilakukan selama 1 

bulan, dihitung dari proses awal penelitian sampai media power point interaktif dinyatakan valid 

oleh ahli media, ahli materi dan ahli bahasa. Adapun proses awal yang harus dilakukan yaitu 

dengan menentukan tempat dan waktu penelitian. Selanjutnya dilakukan kegiatan wawancara 

dengan salah satu guru kelas V SDN 42 Pekanbaru, untuk mengetahui media pada aspek media 

pembelajaran yang digunakan, dan permasalahan siswa dan guru. selanjutnya peneliti membuat 

media power point interaktif, media power point interaktif dibuat oleh peneliti menggunakan 

aplikasi power point. Penelitian ini menggunakan model 4-D yang terdiri dari empat tahapan 

yaitu tahap define, desain, development (pengembangan),dan disseminate. Disini peneliti hanya 

melakukan tahap define, desain dan development(pengembangan). 

Media power point interaktif divalidasi oleh 6 validator yang menvalidasi media power 

point interaktif pada materi IPA (Siklus Air) dikelas V SDN 42 Pekanbaru yaitu: 

1) Panji Rachmat Setiawan, S.Kom., MMSI (Validator 1 Ahli Media) 

2) Yuliarni, S.Pd (Validator 2 Ahli Media) 
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3) Dr. Muhammad Fendrik, M.Pd (Validator 1 Ahli Materi) 

4) Aisyah Normariza, S.Pd (Validator 2 Ahli Materi) 

5) Latif, M.Pd (Validator 1 Ahli Bahasa) 

6) Geni Gustini, S.Pd (Validator 2 Ahli Bahasa) 

Pada tahap ini saran yang diberikan oleh validator akan ditindak lanjuti dengan tujuan 

untuk menyempurnakan media pembelajaran power point interaktif yang dikembangkan agar 

menjadi lebih baik lagi. 

Validator ahli media menilai tentang tampilan media power point interaktif terdapat dua 

orang validator media yaitu validator 1 dan validator 2 selaku dosen fakultas teknik dari 

universitas islam riau dan guru kelas V SDN 42 Pekanbaru. Validator ahli media memberikan 

saran penilaian terhadap produk dengan menggunakan lembar angket validasi. Setelah dilakukan 

penilaian oleh ahli media, selanjutnya pneliti menggunakan perbaikan sesuai komentar dan saran 

yang telah diberikan.  

Dari hasil validasi pertama pada materi pembelajaran IPA (Siklus Air) memproleh nilai 

“87,5%“ dengan kategori “Sangat valid”, namun walaupun valid masih terdapat beberapa 

perbaikan yang diberikan. Kemudian nilai yang diperoleh dari Ibu Yuliarni, S.Pd sebesar yang 

termasuk kedalam kategori valid. Untuk perolehan nilai rata-rata dari kedua ahli sebesar 

“87,5%“ yang termasuk kedalam kategori “Sangat Valid”. Bapak Panji Rachmat Saputra, 

S.Kom., MMSI selaku validator 1 memberikan saran dan masukan sebagai berikut : disaat 

kembali kehome atau awal , suara penjelasan berhenti. suara akan mulai tergantung pada menu 

apa yang dipilih. Hasil validasi tampilan desain media power point interaktif pada validasi kedua 

yang diperoleh dari gabungan dua validator yaitu validator 1 dan validator 2 yang termasuk 

kedalam kategori “Sangat Valid” dengan rata-rata presentase   98,9%. 

Pada tahap validasi materi ini dilakukan oleh dua orang validator yaitu Dr. Muhammad 

Fendrik, M.Pd (Dosen Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Riau) dan Ibu 

Aisyah Normariza, S.Pd (Guru Sekolah Dasar SDN 42 Pekanbaru). hasil penilaian ahli materi 

pada validasi pertama memperoleh nilai rata-rata dari gabungan ahli materi “77,0%” dengan 

tingkat kevalidan “Valid”. Adapun komentar dan saran yang diberikan validator materi IPA 

(Siklus Air) yaitu sebagai berikut: Pada desain produk sebelum revisi suara pada penjelasan 

siklus air tidak tergantung pada menu apa yang dipilih (suara berlanjut). Setelah selesai 

melakukan validasi peneliti mendapatkan saran perbaikan terhadap media pembelajaran 

Setelah power point interaktif diperbaiki berdasarkan saran dan komentar yang diperoleh 

dari hasil validasi pertama, maka akan dilanjutkan dengan validasi kedua ahli materi berikut 

merupakan hasil penilaian untuk validasi kedua : Hasil aspek materi media power point interaktif 

diperoleh gabungan dari dua validator ahli dengan melakukan perbaikan sesuai dengan saran dan 

komentar. Kemudian diperoleh nilai rata-rata adalah sebesar “97,9%” dengan tingkat kevalidan 

“Sangat Valid”. dan kedua para ahli memberikan komentar bahwa media power point interaktif 

sudah bagus dan dapat digunakan. 

Pada tahap validasi materi ini dilakukan oleh dua orang validator yaitu Latif, M.Pd 

(Dosen Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Islam Riau) dan Ibu Geni 

Gustini, S.Pd (Guru Sekolah Dasar SDN 42 Pekanbaru). Ahli bahasa memberikan penilaian 

aspek bahasa pmbelajaran didalam media power point interaktif. Dari hasil validasi pertama 

diperoleh dengan jumlah nilai gabungan rata-rata sebesar “75%” yang termasuk kedalam 

kategori “Valid”. Adapun komentar dan saran yang diberikan validator bahasa 1 yaitu: pada 

bagian kd dan indikator peneliti menulis tentang sebalumnya “entang” setelah melakukan 

validasi peneliti mendapat saran dan komentar “coba perhatikan lagi penulisan yang baku” 

sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang benar. oleh karena itu pada desain produk sesudah 

revisi peneliti mengganti kata entang menjadi tentang. 

Setelah power point interaktif diperbaiki berdasarkan saran dan komentar yang diperoleh 

dari hasil validasi pertama, maka akan dilanjutkan dengan validasi kedua ahli materi berikut 

merupakan hasil penilaian untuk validasi kedua : hasil penilaian oleh ahli bahasa terhadap media 
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power point interaktif pada pembelajaran IPA (Siklus Air) tema 8 subtema 1 pb 2 kd 3.8. Hasil 

aspek bahasa media power point interaktif diperoleh gabungan dari dua validator ahli dengan 

melakukan perbaikan sesuai dengan saran dan komentar. kemudian diperoleh nilai rata-rata 

adalah sebesar “87,5%” dengan tingkat kevalidan “Sangat Valid”. dan kedua para ahli 

memberikan komentar bahwa media power point interaktif sudah bagus dan dapat digunakan. 

Dari hasil penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa bahasa yang digunakan 

pada media power point interaktif ini sudah tepat dan mudah dipahami oleh siswa SD. Adapun 

hasil validasi dari keseluruhan aspek yang diperoleh dari 6 validator dapat dilihat pada tabel 4.12 

dibawah ini: 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Validasi Media Power Point Interaktif  

Uji Validasi Aspek yang dinilai Rata-Rata 

Aspek Media Aspek Materi Aspek Bahasa 

1 87,5% 77,0% 75% 79,8% 

2 98,9% 97,9% 87,5% 94,7% 

(Sumber : data olahan peneliti) 

 Tabel diatas merupakan hasil validasi keseluruhan aspek media power point interaktif 

yaitu ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa yang diperoleh dari 6 validator. Diperoleh rata-rata 

persentase pada validasi pertama yaitu “79,8%” dan validasi kedua memperoleh persentase 

“94,7%”. Hasil penilaian seluruh aspek media power point interaktif oleh ahli media, ahli materi, 

dah ahli bahasa pada validasi pertama dan validasi kedua dapat disajikan dalam bentuk diagram 

berikut ini: 

 

Gambar 1. Hasil penilaian seluruh aspek media power point interaktif 

 Dapat dilihat penilaian media, materi dan bahasa terhadap produk media pembelajaran 

power point interaktif dengan memperoleh rata-rata skor penilaian pada validasi pertama sebesar 

79,8% dan pada validator kedua sebesar 94,7%. Selanjutnya dapat dilihat bahwasanya terjadi 

peningkatan yang signifikan dari validasi pertama dan kedua sebanyak 14,9% Perbandingan 

hasil penilaian media pembelajaran power point interaktif pada validasi pertama dan validasi 

kedua disajikan dalam bentuk diagram berikut ini: 
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Gambar 2; Diagram Perbandingan Hasil Validitas Media Power point interaktif. 

 Berdasarkan gambar 2  bahwa media pembelajaran power point interaktif mengalami 

kenaikan  79,8% ke 94,7%. Hal ini terjadi karena peneliti telah memperbaiki media 

pembelajaran power point interaktif sesuai dengan saran dan komentar yang telah diberikan oleh 

semua validator. Secara keseluruhan media pembelajaran power point interaktif ini sudah dapat 

dikatakan valid dan layak digunakan oleh siswa sekolah dasar. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Anyan, dkk (dalam Anindya, 2020) yaitu 

mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis power poin dengan hasil yang sangat 

layak, hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran power point interaktif menarik dan tidak 

membosankan. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Putri & Rezkita (2019) penilaian 

kelayakan media pembelajaran berbasis power point interaktif dari ahli. 

KESIMPULAN  

 

 Berdasarkan hasil penelitian pengembangan media pembelajaran power point interaktif 

pada materi IPA (Siklus Air), maka dapat diberi kesimpulan sebagai berikut: Pengembangan 

media power point interaktif dapat dilakukan dengan 3 tahapan yaitu: (1) Define, tahapan 

dafine ini terdiri dari: awal-akhir, peserta didik, tugas, penetapan tujuan pembelajaran, materi 

pembelajaran (2)Desigh,  merupakan tahapan dimana peneliti akan membuat media 

pembelajaran dengan menentukan desain dan penentuan komponen media(3)Development, 

merupakan tahapan memproduksi media yang telah dibuat untuk melakukan uji validasi 

terhadap ahli media, ahli materi dan ahli bahasa. Peneliti memvalidasi media tersebut kepada 6 

orang validator yaitu 2 orang validator ahli media 2 orang validator ahli materi dan 2 orang 

validator ahli bahasa. Hasil validasi terhadap media pembelajaran power point interaktif sudah 

mencapai tingkat kevalidan sangat valid. Dengan rata-rata perolehan skor untuk ketiga ahli 

sebesar 94,7% dengan tingkat kategori sangat valid. 
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